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ABSTRAK 

PERANCANGAN COMMUNITY CENTER DI KABUPATEN GRESIK 

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR IKONIK 

 

Kabupaten Gresik kini berkembang menjadi sebuah kota industri. Hal ini 

ditandai dengan makin banyaknya investor yang menanam modalnya di wilayah 

Kabupaten Gresik. Dengan demikian tentu saja memacu roda industri di daerah 

ini, yang ujungnya bermuara kepada pembukaan lapangan pekerjaan baik sektor 

formal maupun informal. Dengan adanya perancangan Community Center 

bertujuan untuk menampung kegiatan masyarakat dalam aspek sosial, kultur-

edukatif dan juga rekreatif. Sehingga Community Center ini akan memberikan 

dampak positif bagi seluruh masyarakat. 

 

Oleh karena itu perancangan community center di Kota Gresik ini 

mencoba dengan pendekatan arsitektur ikonik dimana pendekatan arsitektur 

ikonik merupakan sebagai karya arsitektur penanda tempat dan waktu memiliki 

ciri-ciri sebagai bangunan yang layak untuk dijadikan Ikon dari suatu tempat 

atau daerah. yang fungsinya sebagai fasilitas public khususnya kota Gresik dan 

sebagai wadah berkesenian maka digunakan konsep yang dapat menjadikan 

bangunan ini sebagai landmark/ikon kota Gresik. Dengan terancangnya 

community center ini sesuai konsep yang diusung diharapkan dapat menjawab 

peroblematika yang mejadi kultur di masyarakat. 

 

Kata kunci: Industri, Community Center, Arsitektur Ikonik. 
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ABSTRACT 

DESIGN OF COMMUNITY CENTER IN GRESIK REGENCY WITH 

ICONIC ARCHITECTURE APPROACH 

 

Gresik Regency is now developing into an industrial city. This is 

indicated by the increasing number of investors who invest in the Gresik 

Regency area. Thus, of course, spurring the wheels of industry in this area, which 

ultimately leads to the creation of jobs in both the formal and informal sectors. 

With the design of the Community Center, it aims to accommodate community 

activities in social, cultural-educational and recreational aspects. So that this 

Community Center will have a positive impact on the whole community. 

Therefore, the design of the community center in Gresik City tries with 

an iconic architectural approach where the iconic architectural approach is an 

architectural work that marks a place and time that has characteristics as a 

building that is worthy of being an icon of a place or area. whose function is as 

a public facility, especially the city of Gresik and as a place for art, a concept is 

used that can make this building a landmark / icon of the city of Gresik. With 

the design of this community center according to the concept carried, it is hoped 

that it can answer the problems that have become a culture in society. 

  

Keywords: Industry, Community Center, Iconic Architecture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Kota Gresik merupaka kota yang saat ini mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan signifikan. Kawasan yang berpotensi berkembang dalam 

konstelansi Surabaya Metropolitan Area. Saat ini masyarakat kabupaten Gresik 

berkembang menuju arah yang lebih baik dalam beberapa aspek, diantaranya 

adalah aspek perekonomian.  

Kota Gresik saat ini sedang berkembang menjadi kota industri, 

merupakan salah satu komunitas urban modern terbesar di Jawa Timur. Hal 

tersebut dibuktikan dengan semakin banyak investor yang menanamkan modal 

ke wilayah kabupaten Gresik. Hal ini memberikan celah sekaligus efek bagi 

masyarakat Gresik dalam menghadapi kemajuan modern. Pembukaan untuk 

daerah setempat adalah untuk membuka pintu kerja bagi organisasi yang 

membutuhkan ketenaga kerjaan. Penduduk di kota Gresik juga terus 

bertambah, mencapai 1,26% setiap tahun tergantung pada data laju 

pertumbuhan penduduk statistik Gresik. Kota Gresik pada tahun 2019 

mencapai 1.089 individu/km2 dengan jumlah penduduk normal per KK 3-4 

orang. 

Menurut permasalahan tersebut, dapat dipastikan perlunya kebutuhan 

untuk berbagai fasilitas umum. Sekarang ini di Kota Gresik telah tersedia 

beberapa fasilitas umum antara lain mall, klinik kesehatan, arena olahraga, 

terminal transportasi dan lembaga pendidikan. Namun, oleh karena belum 

adanya aspek sosio-kultur dalam bentuk fasilitas umum. Menurut Kevin Lynch 

(1960) yang diulas dalam buku Perancangan Kota Terpadu, ada lima 

komponen kota yang harus dipertimbangkan dalam rencana sebuah kota. kota, 

khususnya: path/jalur, edge/tepian, node/simpul, landmark/tengeran dan 

district/Kawasan. 

Community center dapat dijadikan sebagai pusat keramaian kota (node) 

dan merupakan tempat yang dapat menampung aktivitas warga dalam aspek 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

sosial, kultur, edukatif dan bahkan rekreatif. Selain itu  sebagai tetenger, yaitu 

tempat yang menandai suatu kawasan (land mark)..  Sebuah community center 

di dalamnya terdiri dari perpustakaan umum, galeri, bistro web, amfiteater, 

aula, dan mungkin beberapa kantor publik lainnya, yang dirangkum dalam 

ruang yang dilengkapi dengan kegiatan luar ruang yang layak. Dengan adanya 

community center ini, diharapkan mahasiswa di kota ini tidak akan kesulitan 

menemukan materi pelajaran yang bermanfaat. Selain itu, warga sekitar juga 

bisa memanfaatkan tempat umum ini dalam berbagai aktivitas. Oleh karena itu, 

perancangan community center di Kota Gresik mencoba dengan pendekatan 

arsitektur ikonik yang merupakan karya komposisi yang menunjukkan tempat 

dan waktu yang memiliki ciri-ciri bangunan yang layak menjadi simbol tempat 

atau wilayah. Yang kapasitasnya sebagai fasilitas public khususnya kota Gresik 

dan sebagai wadah kesenian maka digunakan konsep yang dapat menjadikan 

bangunan ini sebagai landmark/ikon kota Gresik. 

1.2. Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan 

Berdasar pada latar belakang sebelumnya, rumusan masalah dalam 

perancangan ialah bagaimana merancang community center di Kabupaten 

Gresik dengan menerapkan konsep arsitektur ikonik? 

Tujuan dari perancangan ini ialah menciptakan rancangan  bangunan 

Community Center di Kabupaten Gresik dengan menerapkan konsep arsitektur 

ikonik.
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BAB II 

TINJAUAN TEORI/PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Objek 

Pada tinjauan objek yang terdiri dari : a. Tinjauan community center, b. 

Jenis-jenis community center, c. Tahapan Persyaratan Perencanaan dan 

Perancangan Community Center 

 

2.1.1 Tinjauan Community Center 

Community center adalah “Komunitas” yang mempunyai arti 

“kesamaan”. Sedangkan Center atau tengah artinya adalah pusat inti. 

Secara sederhana diartikan sebagai pusat kegiatan masyarakat menurut, 

KBBI ke III 2001. Dapat disimpulkan Community center adalah 

bangunan Multy-Use atau bangunan dengan fungsi yang berbeda-beda 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan ciri kawasan,yang dihuni 

oleh kelompok masyarakat dengan kepentingan yang sama. Adapun 

kelompok komunitas khusus, untuk lebih spesifiknya: pusat komunitas 

kebudayaan, komunitas islam, komunitas Kristen, asosiasi pemuda dan 

lain-lain.  

Menurut“Crow dan Allan (Wenger, 2002: 4), Pusat Komunitas 

dapat terbagi menjadi 3 komponen, yaitu : 

1. Berdasarkan lokasi tempat, dalam komponen ini sebuah 

komunitas dapat terbentuk karena adanya interaksi di antara 

beberapa orang kelompok yang tinggal di wilayah yang sama.  

2. Berdasarkan minat, komunitas dapat terbentuk karena adanya 

interaksi antara orang-orang yang memiliki minat yang sama 

pada satu bidang tertentu, contohnya: komunitas musik, 

komunitas seni, komunitas pecinta alam dan sebagainya.  

3. Berdasarkan Komuni, komunitas ini adalah komunitas yang 

terbentuk berdasarkan ide - ide tertentu yang menjadi landasan 

dari komunitas itu sendiri, contohnya: sebuah perguruan silat, 

sebuah partai politik dan yang lainnya.” 
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2.1.2 Persyaratan Perencanaan dan Perancangan Community Center 

Menurut buku The Architecture Handbook terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam perancangan Community Center, 

diantaranya adalah : 

1. Tapak dan Lokasi 

Tempat tersebut harus dekat dengan jantung komunitas, dekat 

dengan fasilitas lain (toko, sekolah, perpustakaan), dan dapat 

diakses dengan transportasi umum. Lokasi datar lebih disukai 

karena biaya konstruksi lebih rendah dibandingkan dengan plot 

miring dan memungkinkan akses yang lebih mudah. Ini harus 

memiliki ruang yang cukup untuk parkir mobil dan sepeda, dan 

mungkin membutuhkan ruang eksternal tambahan untuk 

fasilitas seperti area bermain, taman, dan fasilitas olahraga. 

2. Organisasi Ruang 

Bangunan yang mudah diakses. Dengan sirkulasi dan tata letak 

yang jelas, dan dibutuhkan ruang penyimpanan yang cukup. 

mempertimbangkan kebisingan, jenis kegiatan, kemungkinan 

waktu kegiatan dan kelompok usia saat mencari fasilitas. Area 

resepsionis atau kantor di dekat pintu masuk agar 

mempermudah dalam memantau pengunjung dan memberikan  

pusat informasi. 

3. Sirkulasi. 

Penataan yang efisien diharapkan dapat meminimalkan biaya, 

sehingga semua peluang harus diperlukan untuk membatasi 

lorong-lorong, dan membuat ruang dapat digunakan untuk lebih 

dari satu kapasitas. Transportasi vertikal di gedung-gedung 

tinggi harus terlihat dari titik control pusat atau kantor 

manajemen untuk menghindari penyalahgunaan lift dan 

sebagainya. 
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4. Aksesbilitas  

Akses pada bangunan community center harus memenuhi 

semua kelompok usia, dari anak-anak, kursi dorong hingga 

penyandang cacat dan pengguna kursi roda. Penataan tempat 

parkir bagi penyandang disabilitas semua harus diperhatikan, 

dan juga warna dan kontras dalam skema desain interior. 

5. Fleksibility 

Desain bangunan harus fleksibel, Konfigurasi bangunan harus 

dapat disesuaikan, harus dilihat baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang untuk mengatasi masalah baru-baru ini, 

karena kebutuhan akan berubah setelah beberapa waktu. Desain 

yang memberikan fleksibilitas melalui perencanaan 

dan”pengaturan ruang serta penyediaan berbagai ruang 

berukuran berbeda. Pada masa yang akan datang, membuat 

desain yang bisa mengakomodasi melalui desain”struktur awal 

yang memungkinkan untuk melakukan perluasan ruang di masa 

mendatang. 

2.1.3 Fungsi dan Aktivitas 

Fungsi dan aktivitas ruang yang diwadahi pada perancangan 

community center memiliki 2 aspek fungsi yaitu fungsi bangunan utama 

dan fungsi hiburan. 

a. Aktivitas Bangunan Utama Community Center 

Tabel 2.1 Aktifitas Community Center 

Aktivitas Fungsi Community Center 

Bangunan 

Utama 

 

Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan 

Ruang 

Bersantai Menikmati kawasan 

area, berjalan, 

bermain dan 

berkumpul. 

Pengunjung Area ruang 

dalam 

Rooftop, 

Playground. 

Kuliner Berkeliling dan 

berkuliner di area 

UKM 

Pengunjung Ruang UKM 

Foodcourt 

Mengerjakan 
Tugas 

Mengerjakan pekerjaan 
atau tugas 

Pengunjung Coworking 

Area 
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Beribadah  Seluruh 

Pengguna 

Musholla 

Cuci Tangan, 

Buang Air 

 Seluruh 

Pengguna 

Toilet 

Pengontrol dan 

Pelaksanaan 

Memantau dan 

mengendalikan situasi 

lingkungan Community 

Center 

Pengelola Ruang 

Pengelola 

Ruang 

Meeting 

Bangunan 

Utama 

Seminar / 

Workshop 

Pengarahan dan 
Memberikan Pelatihan 

kewirausahaan 

 

Pengunjung 

Ruang 

serbaguna, 

area crafter 
Menambah 
Wawasan 

Membaca dan 
meminjam buku 

Pengunjung Perpustakaan 

Cuci Tangan, 
Buang Air 

 Seluruh 
Pengguna 

Toilet 

Pengawasan dan  

Pelaksanaan 

Melakukan 

pengawasan kegiatan 

dan mengontrol area 

community center 

Pengelola Ruang 

Pengelola 

Ruang Staff 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

 

b. Aktivitas Bangunan Fungsi Hiburan 

Tabel 2.2 Aktifitas Fungsi Hiburan 

Aktivitas Fungsi Hiburan 

 

 

 

Fungsi 

Hiburan 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Deskripsi Aktivitas Pengguna Kebutuhan 

Ruang 

Bersantai Bersantai, komunal, 
dan mengobrol. 

 

Pengunjung 

Area 

Komunal 

Kuliner Menikmati  
minuman dan makanan. 

Pengunjung Minicafe 

Foodcourt 

Berfoto Mengambil objek dan 
menimati suasana yang 
ada didalamnya. 

Pengunjung Area Spot 

Foto 
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Fungsi 

Hiburan 

Pengawasan dan 

Pelaksanaan 

Melakukan pekerjaan, 
mengawasi lingkup  sosial 

Pengelola Ruang Staff 

Cuci Tangan, 
Buang Air 

 
   Seluruh 

Pengguna 

Toilet 

Bersantai Bersantai, berkumpul, 
dan mengobrol. 

 

Pengunjung 

Area 

Komunal 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 

 

2.1.4 Fasilitas Ruang  

Fasilitas yang di akomodasi perancangan Community Center 

memiliki 1 aspek fungsi : fasilitas bangunan utama. 

a. Fasilitas bangunan utama  

Tabel 2.3 Fasilitas utama 

Nama Ruang Keterangan Deskripsi Ruang Kapa  

sitas 

Besara

n 

(m2) 

Rooftop Berada di lantai 4. 

(11.00-22.00) 

Terdapat sitting group, 

selasar dan mini cafe. 

 

60 

 

375 

Perpustakaan Berada  di lantai 3. 

(09.00-22.00) 

Terdapat tempat belajar, 

tempat membaca anak-

anak. 

 

120 

 

900 

Hall Pusat pertunjukan 

kegiatan. Lantai 1 

Terdapat area panggung, 

penonton, kursi. 

 

75 

 

500 

Foodcourt Sentral makanan 

para UKM. 

Lantai 1 

Terdapat ruang transaksi,  

tempat makan khusus 

difable. tempat foodcourt, 

dropshit, atm center, ruang 

karyawan, 

 

120 

 

900 

Galeri 

Pameran 

UKM 

memamerkan 

produk dan karya  

Lantai 1 

 Dilengkapi dengan kursi 

dan meja - meja 

 

30 

 

140 

Coworking 

Area 

Terdapat  di 

Lantai 3 

Terdapat meja dan kursi.  

75 

 

500 

Ruang 

Serbaguna 

Ruang Seminar 

di Lantai 4. 

Terdapat meja dan kursi.  

50 

 

200 

Mushola Tempat beribadah 

di Lantai 2. 

Ruang sholat dan wudhu 

bagu perempuan atau laki - 

laki 

 

40 

 

150 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

b. Fasilitas Ruang Parkir 

Tabel 2.5 Fasilitas Ruang Parkir 

 

Nama Ruang Keterangan Standar 
Ruang 

Kapasit
as 

Total 
(m2) 

Parkir Pengelola Mobil 2,5m x 5m 50 625 

Motor 1m x 2m 100 200 

ParkirPengunjung Mobil 2,5m x 5m 75 937,5 

Motor 1m x 2m 150 300 

Sepeda 
Pancal 

1m x 1,5m 25 37,5 

Parkir 
Difable 

5m x 5m 15 375 

Parkir Loading 
Dak 

Truck 3m x 6,7m 4 80,4 

Total 2.555 

 
 

 

Sirkulasi 30% 766 

Total 
Keseluruhan 

3.321 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

 

 

c. Total Kebutuhan Ruang 

Tabel 2.6 Total Kebutuhan Ruang 

 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

 
 

Toilet Berada di setiap 

lantai dengan total 

30 ruang toilet. 

Terdapat wc, janitor dan 

toilet khusus difable  

shower kran, weestafel, 

 

15 

 

25 

Area Ekonomi Para UKM 

menjajakan 

produk. Lantai 2 

Terdapat pertokoan, kursi 

120 900 

Jenis Ruang Pengguna Total 
Luas 

Bangunan 
Utama 

Pengunjung dan 

Pengelola 

4590 

Area Parkir Seluruh 
Pengguna 

3321 

Total 7911 
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2.2 Penentuan Lokasi Rancangan 

2.2.1 Kebijakan Penggunaan Lahan 

Kabupaten Gresik terkenal sebagai kota Industri utama di Jawa 

Timur. Yang berada di sebelah barat laut kota Surabaya yang merupakan 

ibu kota wilayah Jawa Timur. Batas antara wilayah perkotaan Gresik dan 

Surabaya diasosiasikan melalui jalan tol Surabaya – Gempol dan 

Mojokerto sehingga akses ke perkotaan metropolitan lainnya dapat 

dengan mudah dikunjungi. Di sebelah timur dibatasi oleh Perairan 

Madura dan Kota Surabaya, di selatan oleh Pemerintahan Sidoarjo, 

kabupaten Mojokerto, dan di barat oleh Pemerintahan Lamongan. 

Berdasarkan”“Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Gresik 

Tahun 2010-2030 Tentang Bangunan Gedung” bahwa setiap perbaikan 

harus memenuhi kebutuhan khusus, baik persyaratan desain struktur 

maupun persyaratan kualitas bangunan agar bangunan gedung layak huni 

dan layak fungsi, serasi dan selaras dengan lingkungannya. Maka Lokasi 

site terpilih dikategorikan dalam fungsi lahan perdagangan dan jasa. 

Berikut merupakan data site terpilih : 

1. Lokasi   : Jl. Jakarta manyar, Gresik 

2. Batasan Site   :  

- Utara”  : Perumahan 

- Barat”  : Ruko Metro Park 

- Timur”  : Pusat Perbelanjaan 

- Selatan”  : Smp Muhammadiyah 12 GKB 

3. Luasan Site  : ± 4 hektar 

4. Potensi Site  : 

- Akses tapak mudah dicapai dari seluruh wilayah Kabupaten 

Gresik baik menggunakan kendaraan umum, kendaraan pribadi 

maupun pejalan kaki. 

- Dekat dengan fasilitas penunjang lainnya. 

- Kondisi tanah baik dan relatif datar. 

- Jaringan utilitas yang mewadahi. 
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Terdapat peraturan lain seperti:  

1. KDB maksimum 60%  

2. KDH minimum 30%  

3. KLB maksimum 2  

4. Ketinggian bangunan maksimum 4 lantai  

5. GSB minimum 5 meter 

2.2.2 Potensi Site 

Lokasi tapak yang strategis memiliki kemudahan aksesbilitas dan 

keterjangkauan dikarenakan lokasinya yang berada di tengah kota serta 

dekat dengan fasilitas penunjang kota. Fasilitas penunjang yang berada 

di area tapal menjadikannya potensi  community center yang bersifat 

public space yang terletak di daerah kawasan Gresik Kota Baru (GKB).  

2.2.3 Gambaran Umum Tapak 

Perancangan”community”center dengan luasan tapak sekitar 

40.000 m2 memiliki batas fisik lahan yang dapat dilihat pada gambar 2.1  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Gambaran umum tapak 

Sumber : Hasil analisis, 2021 

Sebelah utara site, 

perumahan 

Sebelah barat site, 

Ruko metro park 

Sebelah timur site, 

Pusat perbelanjaan 

Sebelah selatan site, 

SMP MUH 12 GKB 
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BAB III 

PENDEKATAN (TEMA) DAN KONSEP PERANCANGAN 

3.1 Pendekatan Rancangan 

3.1.1 Konsep Arsitektur Ikonik 

Pendekatan Ikonik merupakan arsitektur yang dapat menjadi 

penanda sebuah tempat dimana karya arsitektur itu dibangun atau sebuah 

era, waktu kapan karya itu dibuat sehingga mudah dikenali dan diingat 

orang. Pendekatan ikonik (iconic approach) merupakan salah satu 

pendekatan dalam merancang bentuk melalui empiric dan kebiasaan 

yang dilakukan berdasarkan kesepakatan sosial (Broadbent,1980). 

Menurut Udjianto (2012) adapun ciri-ciri arsitektur ikonik yaitu :  

1. Lokasi dan Tempat, Dalam pemilihan lokasi maupun tempat 

untuk mendirikan bangunan yang memiliki sifat Ikonik yang 

strategis,”sehingga mudah”dkenali dan”dilihat secara visual 

oleh lingkungan sekitar.” 

2. Bentuk Bangunan, Bentuk bangunan yang akan dijadikan 

Ikon haruslah bentuk yang unik atau bentuk yang cenderung 

menarik sehingga  mudah untuk menjadi Ikon daerah tersebut 

atau dari lingkungan sekitar. 

3. Bangunan yang besar/megah Bangunan Ikonik biasanya 

memiliki ukuran yang relatif besar dan megah agar dapat 

gampang dikenali.  

 

Pendekatan yang digunakan pada perancangan merupakan solusi 

dari fungsi bangunan sebagai fasilitas public. Khususnya kota Gresik dan 

sebagai wadah kesenian, maka  konsep arsitektur ikonik merupakan 

konsep yang tepat karena dapat menjadikan bangunan sebagai 

landmark/ikon kota Gresik.  

3.1.2 Integrasi Nilai-Nilai Keislaman 

Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat hidup sendiri, 

mereka saling membutuhkan. Silaturrahim adalah salah satu amalan 
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umat Islam untuk mempererat tali silaturahmi. Memang, bahkan kepada 

kaum non-Muslim (berbagai keyakinan) diperlukan untuk berbuat besar 

dengan saling menghormati dan menyukai satu sama lain. Hanya saja 

bentuk dan etikanya yang berbeda. 

Al-Qur'an memberikan pedoman kepada umat Islam, termasuk 

membantu mereka untuk membangun hubungan persahabatan seperti 

terkandung (QS An-Nisa' [4]: 1)." 

Allah berfirman : 

حِدةَ   وَخَلقََ  مِنْهَا زَوْجَهَا وَبثَ   مِنْهُمَا:  أيَُّهَا ٱلن اسُ  ٱت قوُا   رَب كُمُ  ٱل ذِى خَلقَكَُم مِِّن ن فْس   وََٰ

َ  كَانَ  عَليَْكُمْ  رَقيِبًا َ  ٱل ذِى تسََآءَلوُنَ  بِهۦِ وَٱلْْرَْحَامَ  ۚ إِن   ٱللَ   رِجَالً  كَثيِرًا وَنسَِآءً  ۚ وَٱت قوُا   ٱللَ 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan darinya pada Allah 

menciptakan isterinya : dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 

Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 

satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (QS. An-Nisa’”: 1). 

 

3.2 Konsep Rancangan 

Konsep perancangan community center dengan menerapkan 

pendekatan arsitektur ikonik. Ikonik yang diterapkan melalui ciri khas 

daerah pada yaitu Kota Gresik. Dengan menggunakan konsep “Cultural 

symbol” yang dapat diartikan sebagai suatu simbol kebudayaan.” 

Sebagai konsep rancangan, cultural symbol adalah  menjadikan 

rancangan yang sesuai dengan nilai – nilai suatu budaya tertentu yang 

beerkaitan erat dengan aktivitas masyarakat, perilaku, kaidah – kaidah 

serta norma - norma. Pengambilan bentuk bangunan sesuai dengan objek 

yaitu community center dan tema arsitektur ikonik , maka bentukan yang 

akan di ambil adalah sesuai dengan prinsip ikonik yaitu atraktif. 
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“Bentuk”bangunan mengadopsi bentuk dasar damar kurung 

dimana damar kurung merupakan festival yang menunjukkan esensi 

kental dari budaya gresik. Penerapan kedalam rancangan yaitu dengan  

memasukkan unsur-unsur yang berkaitan dengan budaya daerah dimana 

objek berada, seh memberikan simbol budaya pada bangunan  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Rancangan Arsitektur 

Sebagai dasar acuan pada konsep perancangan. Arsitektur Ikonik 

dengan tema “Cultural Symbol” penerapannya pada konsep tapak, bentuk 

bangunan, dan konfigurasi ruang. Dengan demikian dapa diterapkan 

kedalam”perancangan dengan cara memberikan simbol budaya pada bangunan 

yang sesuai dengan Ikon dari Kota Gresik. Symbol budaya sendiri yang 

diambil yaitu bentuk dasar damar kurung dimana damar kurung merupakan 

symbol budaya Gresik yang telah ditetapkan sebagai warisan budaya nasional. 

4.1.1 Konsep Tapak 

a. Zooning  

Tapak memiliki kontur cenderung datar. Zonasi tata massa pada 

perancangan community center mempunyai 1 massa, yaitu menjadi zona 

komunitas utama. Penempatan entrance mempertimbangkan analisis 

aksesibilitas dan kemacetan paling rendah agar sirkulasi lancar. 

 

 

Gambar 4. 1 Konsep Zoning Tapak 

Sumber : Hasil Rancangan,2021 

Peletakan zona komunitas utama berada di bagian depan dimana 

zona ini memiliki fungsi-fungsi yang lebih beragam yang menyediakan 

kebutuhan sebagai poin of interest. 
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b. Aksesbilitas dan Sirkulasi 

Konsep sirkulasi dikalsifikasikan kedalam tiga jenis, khusus 

kendaraan”untuk pengunjung dan pengelola, servis serta pejalan kaki. 

Sirkulasi servis dibutuhkan ketika keadaan darurat dan sirkulasi pejalan kaki 

dibuat melingkar agar memudahkan pengawasan pengelola ketika 

berpatroli, sebagaimana dapat dilihat pada gambar 5.3 

 

Gambar 4.2 Konsep Sirkulasi 

Sumber : Hasil Rancangan,2021 

4.1.2 Konsep Bangunan 

Desain bangunan ditentukan berdasar pada bentukan simetris dan 

bentuk dari kerajinan khas masyarakat Gresik berupa damar kurung. dapat 

terlihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.3 Konsep Bentuk Bangunan 

Sumber : Hasil Rancangan,2021 
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4.1.3 Eksterior dan Interior 

a. Konsep Eksterior  

Damar kurung menjadi dasar interpretasi yang diterapkan pada 

desain eksterior kawasan Community Center. Dengan desain yang 

terpusat pada satu titik kumpul pada area tengah kawasan merupakan 

salah satu bentuk implementasinya, dengan tujuan memberikan pesan 

wujud nilai ikonik, sehingga pengunjung dapat berkegiatan serta 

beraktivitas secara terpusat. Desain yang memberikan kenyamanan serta 

pemenuhan kebutuhan penggunanya dengan menyediakan ruang – ruang 

yang berkapasitas besar serta mengutamakan aspek kenyamanan . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Eksterior Site 

Sumber : Hasil Rancangan,2021 
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 Penggunaan material alami pada ruang – ruang luar dikarenakan 

sidat Community Space yang bersifat ruang terbuka, dengan 

pemanfaatan utama pada elemen – elemen alami, termasuk vegetasi, 

material kayu, material batu, serta tanaman – tanaman dan bunga. 

 

 

Gambar 4.5 Eksterior Site  

Sumber : Hasil Rancangan,2021 

Taman yang ada pada Community Design memberikan shelter 

sebagai are pengunjung untuk dapat menikmati pertunjukkan. Lapangan 

serta area terbuka hijau juga terdapat pada area ini, dengan demikian 

dapat memberikan layanan serta akomodasi yang baik pada pengunjung. 

Area tersebut juga memberikan aksesbilitas kepada semua kalangan 

pengunjung tanpa terkecuali. 
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4.2 Rancangan Struktur 

Sistem struktur bangunan di klasifikasikan menjadi tiga, struktur bawah 

berupa pondasi, struktur tengah kolom dan balok, struktur atas merupakan atap. 

Setiap bangunan memiliki perbedaan material dalam strukturnya 

menyesuaikan dari kapasitas dan jumlah lantai yang di akomodasi serta pada 

beban bentuk bangunannya. 

Footplate serta pondsi strouss merupakan jenis pondasi yang sering digunakan 

pada sistem struktur bangunan bentang lebar dan tinggi. Berdasar pada hasil 

analisis, bangunan utama  Community Center mengakomodasi hingga tiga 

lantai dan bentang lebar. Pada gambar 5.6. memeprlihatkan detail pondasi. 

 

Gambar 4. 6 Pondasi Strauss 

Sumber : Hasil Rancangan,2021 

Penggunanaa grid 5 hingga 6 meter yang diterapkan pada kolom serta 

balok. Jenis kolom bertulang merupakan kolom yang digunakan pada 

perancangan ini. 

4.3 Rancangan Utilitas 

4.3.1 Utilitas Air Kotor 

Community Center menggunakan sistem sanitasi air buangan 

dengan memakai bak kontrol yang perletakkannya di sesuaikan pada 

setiap kawasan bangunan. Penggunaan sistem filtrasi yang memiliki 

tujuan untuk memisahkan jenis kadar air sebelum terbuang ke saluran 

utama kota. 
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4.3.2 Utilitas Air Bersih 

Penggunaan sumber air bersih pada Community Center ini berasal 

dari PDAM. Menggunakan sistem tandon bawah terpusat, air 

dikumpulkan kemudian di distribusikan menuju tandan atas yang ada di 

bangunan kemudian disalurkan ke tiap-tiap ruangan. 

4.3.3 Utilitas Listrik 

Community Center pada perancangan ini menggunakan sumber 

listrik utama dari PLN. Dipusatkan melalui gardu utama yang ada di 

kawasan perancangan. Selain menggunakan PLN, disediakan juga 

sumber tenaga listrik cadangan dari genset. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Community Center pada dasarnya merupakan suatu bangunan atau 

kompleks bangunan yang berada di suatu tempat, yang menyatukan berbagai 

macam fungsi (Multy-Use) yang disesuaikan dengan karakter kawasan dan 

kebutuhan penduduk yang didalamnya dihuni berbagai kelompok masyarakat 

yang memiliki kesamaan kepentingan. 

Community center merupakan sebuah tempat yang dapat menampung 

aktivitas warga dalam aspek sosial, kultur-edukatif dan juga bahkan rekreatif. 

Oleh karena itu dengan adanya community center maka di harapkan para 

pelajar dikota ini tidak kesulitan mencari bahan bacaan yang bermanfaat. 

Selain itu warga sekitar juga dapat menggunakan community center ini dalam 

berbagai kegiatan yang sifatnya sosial, cultural, edukatif dan rekreatif seperti 

mengadakan pameran seni, seminar, pentas teater atau musik, olahraga dan 

lain-lain.  

Oleh karena itu perancangan community center di Kota Gresik ini 

mencoba dengan pendekatan arsitektur ikonik dimana pendekatan arsitektur 

ikonik merupakan sebagai karya arsitektur penanda tempat dan waktu memiliki 

ciri-ciri sebagai bangunan yang layak untuk dijadikan Ikon dari suatu tempat 

atau daerah. yang fungsinya sebagai fasilitas public khususnya kota Gresik dan 

sebagai wadah berkesenian maka digunakan konsep yang dapat menjadikan 

bangunan ini sebagai landmark/ikon kota Gresik. Dengan terancangnya 

community center ini sesuai konsep yang diusung diharapkan dapat menjawab 

peroblematika yang mejadi kultur di masyarakat.
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